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PENGERTIAN JUDUL

Judul : Rumah Mode di Jogjakarta
Perwujudan sebuah modern fashion workshop

: Suatu bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal,
tempat berlindung, tempat berkumpul satu atau lebih
individu untuk melakukan kegiatan.

: Suatu ragam, cara, bentuk atau gayé: yang diikuti dalam
kurun waktu tertentu, dalam hal ini a‘dé_,lah mode fashion.

. Suatu tempat untuk mewadahi segala aktifitas yang
berhubungan dengan mode fashion,

: Suatu hal yang mengacu pada ‘teknologi masa kini
(bukan tradisional)




> Fashion : Suatu seni berbusana.

i

> Workshop : Suatu tempat untuk bekerja (bengkel kerja).

Kesimpulan : ‘

Rumah Mode di Jogjakarta adalah suatu tempét dengan tampilan bangunan yang
mengekspose material fabrikasi dan meminimalisir omamentasi, yang mewadahi aktifitas
yang berhubungan dengan mode khususnya faéhiqn dimana aktifitas tersebut menjadi

satu kesatuan dari proses desain, produksi sampai prorii‘osi.

1.1 LATAR BELAKANG

1.1.1 Dunia Mode

Perkembangan mode saat ini seiring dengan daya kreasi dan budaya tiap-tiap
individu yang beragam. Hal ini dapat dilihat dan produk yang dihasill;é.n yaitu perpaduan
antara mode dunia dan gaya etnik Indonesia. Karena pada‘akhirnya broduk tersebut akan
menjadi ciri sang pamakai. '

Jogjakarta merupakan tempat yang strategis untuk mengembangkan sebuah

rumah mode. Karena selain letaknya yang berdekatan déngan kota penghasil kain yang Q
antara lain adalah Solo, Pekalongan dan Banyumas, Jogjakafta juga merupakan kota (
pariwisata sehingga target konsumen yang dibidik semakin luas.
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Banyaknya Boutique dan Distro yang bermum‘:ulan :menéndakan bahwa peminat
mode di Jogjakarta ~semakin Kertambah, namun masih ‘jarang terdapat sarana
pembelajaran mode yang menyediakan wadah dalam proses promosi, sehingga individu-
individu yang berpotensi kurang dapat terangkat. )

1.1.2 Aktifitas di Rumah Mode

Beberapa hal yang dapat dijadikan acuan kegiatan di sebuah Rumah Mode yang lebih
komprehensif' | '
b Proses / Workshop

Kegiatan menciptakan produk fashion mulai dan peﬁcarian ide, penuangan
konsep, penerapan konsep ke desain, sampai dengan proses memproduksi
merupakan sesuatu yang dapat menjadi nilai tambah bagi keberadaan
rumah mode yang lebih komprehensif. o Q

( :“i\)\-

1. Lebih terlingkupi untuk kegiatan yang saling berhubungan.




Promosi / Display

Promosi merupakan salah satu bagian penting dalam dunia mode, karena
melalui media promosi seorang desainer daéat menawarkan hasil
rancangannya. Untuk pemula biasanya mengé,dakan peragaan 1 kali dalam
1 tahun, namun bagi desainer terkenal dapat 3-4 kali dalam satu tahun. Hal
ini dimaksudkan agar para periiula memperoleh pengetahuan dalam
mempromosikan karyanya terhadap masyarakét, selain itu juga sebagai
media penghubung antara desainer dan Eon_sumen untuk melihat seberapa
besar minat konsumen / pasar terhadap karya-karya yang dihasilkan dan
dipamerkan.

Retail / Penjualan

Retail merupakan tempat dimana perancang dapat menjual hasil
rancangannya. Karena retail merupakan sarana yang paling mudah untuk
melakukan kegiatan jual beli kepada kalangan pecinta mode khususnya
market yang dibidik. Oleh karena itu retail haruslah mempunyai nilai jual
yang tinggi dan mampu menarik perhatian konsumen dan datang untuk

membeli.

x.




1.1.3 Potensi Jogjakarta

Jogjakarta merupakan salah satu kota yang potensial untuk didirikannya
sebuah Rumah Mode dengan konsep ﬁtshioh workshop, selain mewadahi
fasilitas perdagangan juga sebagai sarana pembelgiamn bagi masyarakat di
bidang desain busana. Masyarakat dalam'hal ini penggila mode akan
mendapat pengalaman yang berbeda ketika' mereka mengunjungi rumah
mode ini1, sebuah pengalaman baru di dunia ﬁtshlon

L5 W
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Pembangunan Rumah Mode dipengaruhi banyak faktor, beberapa faktor
yang menjadi bahan pertimbangan untuk mendirikan 'vRumah Mode di
Jogjakarta adalah - |
1. Letak Jogjakarta yang secara geogréﬂs strategis terhadap daerah-
daerah penghasil bahan baku busana seperti Péka.longan, Solo dan
Banyumas. "

2. Mulai bermunculannya seniman di bidang desain busana yang
membutuhkan = wadah dalam mempfesentasik_an hasil karya-
karyanya. L

3. Kebutuhan masyarakat (terutama remaja) pada dunia fashion cukup
tinggi dengan melihat pada mulai mer.ébakny’a Boutique dan Distro

di Jogjakarta.

4. Belum terdapatnya ruang yang ideal bagi aktifitas desainer mode
yang lebih terintegrasi antara pembelajaran (mengenai proses Q
desain), display dan penjualan dalam satu tetixpat. S ( %




1.2 PERMASALAHAN

1.2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana memberikan ciri unik (satu bangunan dengan bermacam-macam
desainer beserta karyanya, namun masih mampu menampilkan kekhasan masing-
masing karakter dari desainer tersebut) yang tetap matf;pu mewadahi aktifitas
penggunanya.

1.2.2 Permasalahan Khusus

Bagaimana merencanakan rumah mode yang mampu memberikan rasa privacy
pada masing-masing desainer meskipun berada dalam satu tempat. Dengan unsur

mode yang terus berputar.

Menciptakan sebuah rumah mode dengan penampilan bangunan modern dan
menyatu antara rumah mode sebagai workshop dengan rumah mode sebagai
commercial building (Boutique) yang mampu menampung kreatifitas dari
desainer melalui pembelajaran, mempromosikannya melalui acara fashion show

dan menyediakan sarana penjualan produk para desainer.
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1.3 SPESIFIKASI DESAIN

1.3.1 Fungsi Bangunan . |

Rumah mode ini nantinya akan memiliki luas 15336 m2, tanah asli tidak terlalu
berkontur sehingga pengolahan tanah tidak begitu diperlukan. Berdasarkan pérﬁmbangan
efisiensi dan fungsi rumah mode maka pada lahan térsebut‘ nantinya akan berdiri

bangunan yang benar-benar baru dengan karakteristik tersendiri.

1. Fungsi bangunan : Rumah Mode . 4
| 2. Kegiatan : Workshop desain fashion, peragaan bﬁsana dan promosi
3. Lokasi : Kawasan jl. Urip Sumoharjo
4. Luas lahan '+ 15336 @ m?
5. Luas bangunan 1+ 8.266.08 m?

Empat keunggulan yang nantinya akan dimiliki oleh Rumah Mode ini :

& Sebagai tempat yang mampu menggabungkan unsur pembelajaran hingga
promosi, pengunjung mendapatkan kemudahan dalam berbelanja karena
dalam satu tempat tersedia berbagai jenis fashion (one stop shopping).

® Memberikan pelayanan lebih pada kecepatan proses pembuatan baju
(desain sampai dengan jahit hanya satu hani). : Q

# Konsep rumah mode sebagai fashion workshop akan memberikan ciri unik ( ®




terhadap aktifitas yang diwadahinya.

# Berada di pusat kota sehingga menguntungkan desaiher sebagai ajang
promosi dan juga pengunjung karena mudah dicapai. o |
Berdasarkan pertimbangan keunggulan tersebﬁt sudah saainy’é Jogjakarta
memiliki sebuah Rumah Mode untuk meningkatkan pendapatan disektor
perekonomian dan pariwisata. " "

1.3.2 Fasilitas
Rumah mode ini ditunjang dengan fasilitas sebagai benkut : ‘
a. Ruang penunjang o
1. Pengelola dan Administrasi ( 10% ) = 834 m?
% Ruang Direktur Utama
#@ Ruang sekretaris
! Ruang bagian admistrasi
® Ruang staff
& Ruang rapat
& Ruang tunggu
& Ruang tamu
# Ruang arsip
& Ruang control

& Gudang

—#—Lavatory

2. Workshop ( 16% ) = 1320 m?




Mengapresiasikan kreatifitas dalam fashion sehingga mempunyai déya jual

tinggi
Ruang penunjang dalam kegiatan workshop antara
% Studio jahit &
# Studio printing
# Studio fotografi
# Ruang ukur dan fitting
4 Ruang pola
# Perpustakaan Y
4 Gudang penyimpanan kain
4 Gudang alat jahit B
4 Gudang bahan jahit
4 Gudang
4+ Lavatory

lain; .

Komersial ( 44% ) = 353948 mz
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Retail pakaian

$§ Pakaian wanita

Dengan desainer yang berbeda, maka karya yang diciptakannyapun
juga berbeda, karena setiap individu mempunyai imajinasi dan
kreatifitas yang berbeda, dari sini dapat dibuat retail yang mampu

me “llll.:l l‘.l‘ dan-kKarva an
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Pakaian pna memang tidak sekaya ragam pakaian wanita, namun
dari bahan yang berbeda juga mampu menampilkan produk dengan

gaya yang berbeda.
§ Pakaian muslim ‘
_/ Tt e
\
\‘
\
\
\
|
./ __ Garis lembut dari perwujudan
|' § §...-...-.:.E----l----u.; Seorang wanim daIl tarikan
...... emiiededeensd W 8 tegas  dari | pria  bisa
\ TR digabungkan - dalam  satu
. _ Teienenann : ...... . f ..... mncangan bangunan yang
FL i i menampilkan' gabungan dari

e kedua bentukan tersebut.
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§ Pakaian pengantin

o

Desainer baju pengantin juga mempunyai peranan penting, karena

pada moment yang isrimewa perlu penanganan yang istimewa pula.

€ Retail sepatu dan sandal

g T ——ng

Pakaian harus
disesuaikan dengan
sepatu atau sandal, maka
desamer dalam bidang
ini juga mempunyai
peranan yang sama
penting dengan desainer
pakaian.

13
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Selain sebagai pendukung pakaian, tas juga
menjadi barang koleksi. Karena model tas
juga beragam dan disesuaikan dengan
kesenangan. Tas sudah menjadi benda yang
tidak bisa lepas dari-aktifitas, maka pantas
apabila tas mempunyai tempat tersendin

Aksesoris tidak  hanya
cenderung kepada perhiasan
tubuh yang berupa kalung
maupun gelang, namun
stocking dan gloves juga dapat
dikategorikan sebagai aksesoris
penunjang.




@ Retailtopi

Topi sebagai penutup kepala dan aksesoris : penunjang sudzh ada sejak
lama dengan segala macam fungsi dan bentuknya, fnaka topi dikategorikan
sebagai salah satu fashion yang berperan cukup tinggi.
Selain Retail yang berperan tinggi, beberapa ruang penunjang lainnya
adalah :
® Kegaiatan promosi

& Ruang display produk

3 Catwalk

& Exhibisi / hall

& Ruang make up dan ganti

S Ruang penonton

® Ruang penyimpanan

L2 lavatory
@ Café

Ruang persiapan

% Dapur

® Pantry

i Bar

e Ruang makan

¥ Kasir

63 Gudang makanan dan alat masak
# Butik

& Ruang display produk

® Ruang ganti

15




Ruang manekin

Kasir

Gudang stock
# Salon

w Ruang cuci rambut

£ Ruang styling

7 Ruang make up

& Ruang facial

k2 Ruang manicure pedicure

% Ruang beauty care

.4 Gudang alat salon dan kosmetik |
® Museum kain :

Museum kain dibuat untuk beberapa alasan sebagai berikut :
* Pelestarian berbagai macam jenis kain agar kain asli buatan
dalam negeri tetap terpelihara.

16




+ Sebagai inspirator bagi para desainer untuk membuat karya,

karena jenis dan motif kain juga ~inerupakan media

kreatifitas.

# Sebagai media pembelajaran bagi kiien atail pengunjung,
bahwa dari kain khususnya batik dapat dibuat berbagai

macam jenis fashion.

b. Ruang pendukung/servis ( 30% ) = 2436 m?

L4 Parkir untuk pengelola dan pengunjung
Musholla

Security

Cleaning servis

P3K

b & b G

1.3.3 Pengguna Rumah Mode
1.3.3.1 Bagian kreasi dan produksi

4 Desainer




% Asisten desainer
 Divisi payet, border, printing, dsb
& Klien
% Karyawan
1.3.3.2 Bagian kegiatan administrasi
% Direktur
% Desainer
€ Asisten desainer
€ Klien
4 Karyawan
1.3.3.3 Bagian kegiatan operasional
¢ Karyawan
1.3.3.4 Bagian kegiatan promosi
Desainer
Asisten desainer
Model
Make up artis
Hair stylist,dsb
Klien
Pengunjung
Karyawan

L P D e

— 1335 Bagian servis komersial
¥ Karyawan
€ Pengunjung
1.3.3.6 Bagian kegiatan pendukung

¢ Karyawan
& Pengunjung
1.3.4 Pola Ruang dalam Rumah Mode o Q
Ruang-ruang penting dan saling terkait sehingga memudahkan proses produksi ( %

hingga promosi antara lain adalah :

18
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1.3.4.1 Workshop

Ruang kerja desainer harus mampu memberikan rasa nyaman, sehingga sebagian
besar waktu yang dihabiskan didalamnya rr'iampu menghasilkan karya yang
kreatif.

1.3.4.2 Catwalk .
Sebagai tempat

promosi,

catwalk
mempunyal .
peranan penting
dalam dunia
fashion 1ni.
Karena catwalk
merupakan

tempat  dimana
desainer dan
klien
berinteraksi
secara langsung
dengan produk
terbaik yang
ditampilkan.

79
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1.3.4.3 Ruang display produk

N

Ruang display produk merupakan tempat dimana hasil 'karya dipamerkan setelah

melalui proses produksi. |
Dalam ruang ini produk yang ditampilkan mendapat penataan lay out ruang yang
maximal sehingga barang yang ditawarkan mengenai sasaran secara optimal. Hal

ini akan berpengaruh pada tempat display, wama, hingga elemen yang digunakan.

1.3.5 SPESIFIKASI UMUM PROYEK

1.3.5.1 Lokasi
Pemilihan lokasi yang sesuai untuk rumah mode ini didasarkan atas bebefapa faktor.
Lokasi rumah mode ini direncanakan berada di kawasan tengah kota, dengan melalui

1. Analisis Makro, pendekatan ini lebih didasarkan pada perﬁmbangan secara
umum terhadap lokasi. Berdasarkan beberapa pertimbangan dan kajian, akhirnya
didapatkan tiga alternatif lokasi berdasarkan tiga pola pendekaté,n yang berbeda,
ketiga lokasi itu adalah : |
a. Lokasi Dekat dengan Area Perdagangan
Keberadaan rumah mode di area bisnis dapat memperkuat citra komersil
meski aspek pembelajaran masih menjadi pertimbangan. Diharapkan
dengan lokasi yang berada di area bisnis ini nilai s_t(ategisnya menjadi
faktor kunci daya saing rumah mode yang edukatif kéﬁiérsil. Lokasi yang
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ditawarkan adalah bekas bioskop Regent dan Hero yang terbakar beberapa
tahun yang lalu yang terletak di kawasan jl. Urip Sumoharjo.

b. Lokasi Dekat dengan Tempat Wisata
Pertimbangan Jogjakarta sebagai kota parniwisata dapat menjadi acuan
pemilihan lokasi. Keberadaan Jogjakarta sebagai tempat tujuan wisata
dapat dimanfaatkan sebagai pintu gerbang pengenalan desainer-desainer
lokal sekaligus mengangkat kualitas produknya kepada masyarakat luas.
Lokasi yang ditawarkan di kawasan jl. Solo. - :

C. Lokasi Dekat dengan Lingkungan Pendidikan
Faktor pendidikan bisamenjadi bahan pertimbangan mengingat unsur
pembelajaran menjadi konsep dari rumah mode ini, sehingga diharapkan
aspek komersil dapat terakomodasi meskipun berada di lingkungan
akademis. Lokasi yang ditawarkan adalah sekitar kampus UGM.

2. Analisis mikro, adalah analisis yang lebih mendalam terhadap suatu kawasan
potensial, beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam menentukan lokasi site
yang dipilih, karena pada lokasi ini memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

a. Aspek Pewilayahan (Zoning), peraturah tata kota yang menetapkan
lokasi site sebagai area komersil namun demikian tidak menutup

kemungkinan hadirnya sebuah sarana hiburgn.

b. Utllitas (Utllites), tersedianya saluran-salumn_pembuahgan air, hujan dan
saniter serta adanya jaringan listnk dan telepon yang cukup memadai
sehingga tidak ada kendala di bidang inﬁ'astrtiktur.

c. Faktor-faktor Teknis (Technical Factor), kondisi topografi dan orientasi
memungkinkan untuk desain sarana pusat studi dan perdagangan.




kemudahan dalam memasuki lokasi dan sistem transportasi yang cukup

baik menuju lokasi.

e. Estetika (Aesthetics), adanya view yang cukup hiena:ik dan kondisi tata
ruang kota yang memungkinkan keterpaduan bahgunan dengan bangunan-
bangunan lain disekitarnya. Konsep estetika outside in' dan inside out?
dapat diterapkan.

1Tre 3

A

f  Pelayanan Kota (City Services), mempunyai aksesibilitas terhadap

pihak-pihak yang terkait dengan pelayanan kota misalnya polisi dan dinas
pemadam kebakaran dan lain-lain.

2. Tinjauan Lokasi Terpilih, adalah analisis dan pertimbangan di atas, maka lokasi
yang paling memenuhi persyaratan bagi berdirinya sebuah rumah mode adalah
lokasi bekas area bioskop Regent jl. Urip Sumoharjo. Beberapa tinjauan yang
mendukung bagi berdirinya rumah mode sebagaimana yang tertuang dalam
RUTRK Jogjakarta adalah sebagai berikut :

1.  Kcberadaan bangunan sekitar masih menjadi pertimbangan desain.
2. Mempunyai ciri tersendiri meskipun masih memiliki karakter bangunan sckitarnya.
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Tinjauan Persyaratan Bangunan

Parameter

Ketentuan

Sempadan

Sempadan seperti pada bangunan asli
3.
a.

Samping minimal 3,5.m

Depan minimal 6 m

Fungsi

Fungsi komersil lebih diutamakan
Peningkatan ruang publik

Intensitas Kegiatan

BCR 40%-60%
FAR16
Guna lahan 60%

Ukuran Tapak

- Perubahan mengikuti struktur awal

Penggabungan dianjurkan

Parkir

Untuk bangunan umum minimal
20% dari luasan lantai

Penggunaan  halaman parkir untuk
eksibisi, pedagang kaki lima dan
sejenisnya tidak menambah beban

jalan

Pedestrian sebagai fasilitas pejalan
kaki yang dilengkapi fasilitas untuk
kaum difabel

Adanya—kemenerusam—antara
pedestrian dan halaman tercermin

secara visual maupun bentuk

Ketinggian Bangunan

Depan setara dengan dua lantai
Belakang maksimal delapan lantai

Aksesibilitas

Penyediaan fasilitas pényandang cacat
fisik/mental sehingga Bangunan dapat

diakses oleh semua orang |

Sumber : RUTRK Kodya Jogjakarta
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Lokasi ini memiliki batas-batas sebagai berikut : 7

&+ Sebelah Utara dibatasi Kelurahan Catur Tunggal

& Sebelah Timur dibatasi perempatan jl. Adisucipto

P Sebelah Selatan dibatasi Kelurahan Gondokusuman

4 Sebelah Barat dibatasi perempatan jl. Jenderal Soedirman

4. Karakter Fisik Kawasan, struktur jl. Urip Sumohardjo sebagai distrik

perdagangan terbentuk oleh jalur pergerakan (pa&ern) linier berfungsi sebagai
akses dari kedua sisi. Kawasan terbentuk dari masa solidf:(kedua sisi ruas jalan)
dan void (pada sisi badan jalan) dengan tekstur kasar dan grain halus (rapat). Pola
urban solid didominasi oleh bentuk persegi dan pola urban void terbentuk secara
organic. Identifikasi potensi lokasi dalam hal visual -estetis mengacu pada
perkembangan bentuk modern dan bebas. :

& B &m&w&(

e OB o e s VNP

Sumber : survey lapangan

Site terplhh pada penggalan jl. Urip Smoharjo

Sumber - BAPPEDA DI Jagjakarta 2060

Sumber : survey lapangan

2%




Dari gambar di atas didapatkan gambar potongan badan jalan dan beberaps’ fasad

bangunan sekitar
Site Terpilih pada penggalan le. Urip vSumoharjo

Tbrata T

R

.

Ao rsondtont e e
e

- Sumber : Survey la_péirg}an
Gambar Potongan A-A
- Gambar Potongan A-A .

. Gt e,
. Aspat zoton .

Cpmoasag Uik . " e )
CPedattien ]

B iy

et

B  Sumber : Survey lapa

ngan

Sumber : survey lapangan
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Vertical Allignment yang tampak pada deretan fasad

Sumber : survey lapangan

Galeria Mall sebagai landmark kawasan

Sumber : survey lapangan




1.3.5.2 Kegiatan Pada Bangunan

POLA EPS"RC?& R@%‘K@M‘! %8593@%%%@2\[’

RUANG BORI+ SILDIO
7 DESAIN
& JAHT
7PRINTNG
= 7 FOTOGRAR
. ‘,
7 RKONSELING
Z RUKUR+ FITING
Z RPOLA
ZRANIHING + EIRKA

A H (
T—EE% :G ALERY E$ M EM PRESENTASIKAN

KARYA DESAINER
MENGAPRESIASIKAN PROSES MEREALISASIKAN
KREATIFITAS SENI DALAM KARA / DESAIN MENJADI
KERANGKA ATAU BATASAN PRODUK YANG DAPAT

DIOMERILKAN
PEWARNAAN DAN TEKNIK PEMGAMBILAN
FENCERKAN PADA BAHAN GAMBAR UNTUK
UNTUK MENDAPATKAN MENNGKATKAN DAYA TRK

OPIMALISAS KARYA OoBEK




POLA @8%@8%4 %AM%&Q&A@FM

PAKAIAN

> WAKU
- PAGI-—> BAJUKANDR
- ORE-> BAJUCOCTAIL
- MALAM-> BAJUJFESIA
- PAKAIAN TIDLR
- BAJRENANG, DB

> WBA
- DBEWASA (FRA, WANITA)
- REMAUA (LAKHLAKI, FEFREMPUAN)
- BALITA + ANAKANAK

> UKLRAN
- MENYESAKAN FEMAKAI
- UKURAN ASA
- UKLRAN EROPA

> AMLAH
- ADIBJSANA
- KONVEKS—> SE8UAI FESANAN

> JNIS
- SFORWF
- FEMINN, DB

> BAHAN
- QJRA
- SAIN, DB

> MUEM
- SEMI

lAs
> UQRAN
> LBA > JUMLAH
> UKLRAN > JENIS
> JUMLAH > BAHAN
> JNIS
> BAHAN
> MusM e ACCERORES
> WAKTU
> UKLRAN
> JENIS
> BAHAN

CATWALKEHR EXIBISI

.
R MAKE WP — 1t
B .
N - I@ : v ~E>RFE\IYMFANAN
R PENONTO N{
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POLA ?S%Qg%A%M %8§4A?M

RDUDWK R BAR

L. R KASR —
[

DAPU

[

PANTRY

i

R PERSIAPAN

PARKIR
ENTRANCE
HALL/ LOBBY

[RDISAAY]  |R GANT

L

R MANEKIN

l .
R KAS

|GUDANG + STOK BARANG

| 1 s —ﬁémmmm

v i A

GUDANG MAKANAN _PENGELOLA
DAN ALAT MASAK
RCUCI RAMELT
RSTYLING
RMAKEUP %
Sy R INGGU
RMANICURE+ PADICURE
RBEAUTYCENTER

LGLDANG ALAT SALON
| 1+ KOSMETIK




| ﬂj@%@ﬂc @8%@8“R@&@)<@4W %8@&&"1@%

PARKIR
!
ENTRANCE
|
HALL/LOBBY R AMU
l A
WORKSHOP|— [D ESA IN —— |
JAHIT R DIREKTUR
PRINTING R. STAFF R RAPAT
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1.4 STUDI BANDING
1.4.1 Lokasi

1.4.2 Penataan lay out ruang
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: KAK UNTUK MEMAJANG

. PAKAIAN YANG TERBATAS

. JUMLAHNYA, SEHINGGA

. MEMPUNYAI NILAI LEBE,

| DIPADU PADANKAN DENGAN

5 SEPATU, TAS, DAN

i AKSESORIES DI RAK

. BAWAHNYA, SEHINGGA

* PENGUNJUNG DAPAT
MELIAHAT KESELURUHAN

. TAMPILAN YANG SERASI

© DALAM SATU TEMPAT
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SENGAJA UNTUK
PEMANFAATAN BIDANG. -
KOSONG PADA DINDING -

DENGAN MEMBERI UNSUR
KAYU UNTUK MEMBERI KESAN.
KLASIK. HAL INLJUGA:
- DISESUAIKAN DEN@AN
| BARANG YANG DIPAJANG
~ DIDALAMNYA

CEKUNGAN-CEKUNGAN YANG E
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¢ HORIZONTAL SEBAGALI :

{  PENERANGANPADA i
/7" CEKUNGANKAYU
{~~ - SEHINGGA MAMPU -
N MEMBERIKAN KESAN ., - =
v~.  BARANGYANG - %
{ ' - BERDADIDALAMNYA !

' LEBIH MENONJOL
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RAK-RAK KHUSUS
MAINAN DAN -
'PERLENGKAPAN

ANAK YANG DIBUAT -
LEBIH TERBUKA =~

LEBIHLELUASA

KOTAK BAWAH
LANTAISEBAGAI
PENGHIAS ..
RUANGAN

PERSPEKTIF RUANG
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1.4.3 TINJAUAN KARYA ARSITEK :

1. Robert A. M. Stern

@ Residence, Westehester Country, NY

(0]

 Spesifikasi bangunan ;

Harmonisasi bentukan kotak dengan wvariasi besaran
dimensinya. ;

Bentuk lengkung diterapkan sebagai unsur penghalus
elemen-elemen bidang lurus.

Penerapan bangunan yang merespon kondisi site

ditunjukkan dengan gubahan bentuk berundak-undak
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@ Roosevelt Island Competition, NY

o mmm e ofm o mom ok e gl

Spesifikasi bangunan :

o_ Permainan unsur kotak menjadi kekuatan desain fasadnya.

o Irama pengulangari digunakan untuk menambah variasi
pola fasad.

o Adanya point of inter&sf pada bangunan yang digunakan

sebagai penanda pintu masuknya.

® Residence Island, NY

e we

Spesifikasi bangunan :
o Garis horisontal menjadi pengikat komposisi gubahan
fasad. ‘
o Komposisi bukaan menggunakan irama repetisi.
o Penambahan dan pengurangan dilakukan untuk mendapat
kesatuan bentuk antara kubus dan tabung,.




2. Charles Moore

# Moore Rogger, Hofflander, Condominium

@)

Spesifikasi bangunan :

Volume suatu bentuk dapat dipotong (dikurangi) untuk
menciptakan jalan masuk yang menjorok ke dalam,
terbentuk dengan baik ﬁmg-mmg dalam yang bersifat
pribadi atau bukaan-bukaan untuk jendela yang terlindung
dari permukaan dinding yang dibekuk secara vertical dan

horizontal.

M West Plaza Condominium, Colrado, California

Spesifikasi bangunan :

o

Harmmonisasi bentukan kotak dengan ’variasi besaran
dimensinya. :

Penggunaan material kaca yang tﬁmsparém membingkai
bukaan sehingga kesan tertutup dari bangunan ini samar.
Komposisi bentukan masa tercipta dariki pengurangan

maupun penambahan.
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# William College Museum of Art Departmént, Williamstown,

Massachusetts

BT SRR

By mon o o mmm oo o o

Spesifikasi bangunan :
o Adanya bagian masa’bangunan yang dirotasi tetapi masih
memiliki kesatuan dengan masa bangunan lain.
o Irama pengulangan d‘i‘gunakan} untuk mempertegas kesan

simpel yang lebih harmonis.

W St Matthew’s Episcopal Churh, Pacific Palisadens, California

R oc N T,
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Spesifikasi bangunan :

o Penerapan bangunan yang merespon kondisi site
ditunjukkan dengan gubahan bentuk berundak-undak.

o Bangunan tengah merupakan focal point komposisi masa,

sehingga menjadi bagian yang menonjol.




3. Frank Lloid Wright
® Unity Temple, Oak Park,
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Sp&mﬁkasn Bangunﬁn : : _
o Bentukan masive tanpa bukaan menghadirkan nuansa
sakral sesuai dengan tema bangunan ini.
o Elemen garis lengkung tidak tampak pada bangunan ini,
hanya garis lurus yang memberi kesan tegas.
o Harmonisasi bentukan kotak dengan variasi besaran

dimensinya.

® Price Company Tower, Courtesy The Phillips Petroleum Company

Sm Emwm Ewa Exu mmE e fe s oEm RS

e w3 mmm

Spe:iﬁ—kasi bangunan :

o Repetisi elemen kubus melengkapi unsur gaﬁ_s vertikal pada
bangunan tersebut. '. Q
o Sumbu maya di sudut bangunan membagi dua sisi yang (

balance.
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o Komposisi berasal dari bentukan yang senada, tidak ada
bentukan yang berbeda.

Kesimpulan dari bangunan modem yang dapat djjadikan-'guide line pener_apan konsep
perancangan adalah : o
1. Material > Pengeksposan material-material fabrikasi seperti besi, baja, Kaca dil
dimana penggunaan material tersebut harus sesuai dengaﬁ fungsinya bukan hanya
sebagai unsure estetika saja. : |
2. Bentukan masa —» Bentukan masa yang fungsional merupakan ciri bangunan
modemm dan dengan meminimalisir oma‘rhentasi-ornamentasi yang kurang
fungsional (Form follow function). |
3. Sistem struktur 2 Menggunakan sistem struktur modem seperti struktur rangka
beton bertulang untuk mendapatkan bentukan masa bangunan yang diinginkan.
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